
 

 

BABI 

PENDA.UUL UAN 

A. Latar llelaloo •R 

Pcnduduk mcrup.1kan salah satu modal dtlsar pembangu_nan. Dalam 

l<onteks pembangunan, po~ndangan atas penduduk terbagi duo yaitu ada yang 

mcnganggap pcrtumbuhan pendudul< yang tiosai akan menimbulkan bcrbagai 

pcnnasabhan bogi pcmbongonan dan ada pihak lain yang menganggap penduduk 

~ pendoroog pcmbongunan Indonesia scl>agai negara berkembang mcmiliki 

c iri Labour surplu• ect>nomy. Menurut dala dari 81'S Sumut jumlah penduduk 

Sumatcra Umro dari tnhun 1998·20()8 dapo~t dilihat sebugai berikut: 

Tabd 1. 1 Jumlob Peaduduk, Kerja, Pekerja dan l'iogloot .... .- ·~· 
Tahun L abo< force: (j-=~g) ft ""S""' 

(jutaan orang) (juta:u> cnng) 
~( ,; j 

1998 7; '9 
1999 5 062~ !20 J 5 iS 
2000 1.97 n 

~ 
,70 

6 .12 
200 7.71 
200 I 74 
2005 i.&l :~ c-2006 5.4! :--2007 

~ 2008 ~317 1,0' 
·: BPS S rr 

Dari label di alaS dapat dilihal bogai~MN pertumbuhan jumlah penduduk 

Indonesia dan cfck dari j umlah penduduk yang besar tcrfuldap jumlah angkatan 

kerja dan jumiJ~h pekerja seraa perubahan tingknl pengangguran dari tahun kc 

tahun. Jika kesempatan tersedia tidal< cukup untuk mengimbangi penawaran 

tenaga kcrja lNika akao tcrjadi peogangguran. 



 

 

Krisis ekonomi menimbulkan bcrb3gai gejolalc di bidang ekonomi 

dianwanya melemah kegiatan usaha terutama pekcrja di scktor formal yang 

berdampak meningltatnya pengangguran, twunnya upah rill, twunnya pendapatan 

perkapita, turunnya daya beli mllSyarakat, penumbuhan ek.onomi negatif serta 

tingginya anglta inllasi. Menwut BPS Provinsi Swnatcra ul:lnl laju inllasi sccaza 

nasional sebesar II,OS tahun 1997 dan 76,63 tahWl 1998 yang mengakibalkan 

meningkalnya perscntase tenaga kerja yang bergerak di sek:tor pcnanian berperan 

sebagai peyeimhang perekonomian pada waktu masa itu. 

Oejolak tersebut yang membuat perekonomian Indonesia yang ditinjau 

secara malcro dan mikm tidak menguntungkan dan sangat berpeogaruh teriladap 

tingkat produktifitas, sebingga inenghantark_an Indonesia m.a:suk ke dalam 

kelompok negara-negara berkemhang, seperti pemyataan yang dikemukakan oleb 

Todaro (2000) bahwn: ''Ciri·<:iri dari negara berkemban& adalah s tandar hidup 

yang reodah, dengan produktivitas yang renclah (low In~/ of prO<hK:tlvity). 

Pemerintall tidak berdaya untuk i!ltngatasinya karena ketetbatasan modal, 

dan kcterlmasan tabungan masyarakat yang dapat diswn 1>angkan untuk 

pemhangunan, ini berdamp<lk scmakin menurunnya produktifitas industri pada 

saat itu dan daerab pcdesaan yang indentik pc:naniao sebagai sektor ekonominya 

sedangkan daerah perkotaan tidak .indentik dcngatl perta.nian sebagai sc:k:tor 

ckooominya tetlpi sek:tor Jain. 

Serdasarkan tabel di bawnb ini diketahui babwa peningkatan PDRB rill 

terjadi bampir eli selwub lapongan usaha sekto.aL Terutama sektor 

perdagangan/boteVrestoran dan pengangl:utanltelekomunikasi menunjukkan 

peningkatan yang cukup segnifikan. yalmi sek:tor ~1/n:storan dari 
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